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ABSTRAK

ANALISIS PERKEMBANGAN EKONOMI DAN PERUBAHAN
STRUKTUR PADA KABUPATEN/KOTA DI SUMATERA SELATAN

Oleh:
Jusman Kholil, Taufiq, Siti Rohima

Penelitian ini bertujuan menganalisis Perkembangan Ekonomi dan
Perubahan Struktur Pada Kabupaten/Kota Di Sumatera Selatan. Data yang
digunakan data sekunder.Teknik analisis mengunakan Analisis Shift Share dan
Tipologi Klassen. Hasil penelitian menunjukkan. Perkembang ekonomi Provinsi
Sumatera Selatan dilihat dari kalsifikasi Tipologi daerah kuadran I menujukan
kalau sektor Perdagangan Besar dan Eceran:Reparasi Mobil dan Sepeda Motor ,
kuadran II Sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan, kuadran III Sektor
Informasi dan Komunikasi, kuadran IV Analisi Sektor Industri Pengolahan, untuk
pergeseran Struktur beberapa sektor primer bergeser ke sektror sekunder dan

mulai didominasi oleh sektor tersier pada Kabupaten/Kota diSumateraSelatan.

Kata Kunci: Perubahan Struktur , Shift Share, Tipologi Klassen.
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ABSTRACT

AN ANALYSIS OF THE ECONOMIC DEVELOPMENT AND STRUCTURAL
CHANGE IN REGENCIES/CITIES IN SOUTH SUMATRA

by
Jusman Kholil, Taufiq, Siti Rohima

This study was aimed at analysing the economic development and structural change in
regencies/cities in South Sumatra. The data used in this study were secondary data. This
study used Shift Share and Klassen Typology to analyse the data. The results showed that in
terms of the typology, there were the Wholesale and Retail Trade sector: Car and Motorcycle
Reparation in Quadrant I, the Agriculture, Forestry and Fishing Sector in Quadrant I, the
Information and Communication Sector in Quadrant IIl, and the Manufacturing Industry
Sector in Quadrant V. In terms of the structural change, the primary sector shifted to the
secondary sector and began to be dominated by the tertiary sector in regencies/cities in South
Sumatra.

Keywords: structural change. shift share, Klassen typology.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia adalah salah satu negara berkembang yang selalu berupaya dalam
melakukan pembangunan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya.
Pengembangan wilayah (Regional Development) guna untuk meningkatkan
perkembangan ekonomi, mengurangi ketimpangan antara wilayah, dan menjaga
ekosistem lingkungan di suatu wilayah. Pengembangan suatu wilayah cendrung
digunakan dalam proses peningkatan pertumbuhan dalam ekonomi, geografis,
dan budaya yang cendrung berbeda-beda antara wilayah yang lain. Proses
pengembangan ekonomi pada suatu wilayah di cocokan dengan potensi, kondisi
dan permasalahan yang dihadapi oleh wilayah tersebut (Nugroho, 2004).

Secara istilah proses pengembangan wilayah memiliki cakupan penjelasan
cendrung luas akan tetapi intinya untuk meningkatkan tarap kesejahteraan hidup
pada daerah tertentu. Menurut Prod’homme (1985), pengembangan wilayah pada
dasarnya adalah semua yang memperhitungkan nilai sumberdaya dan sebuah
kontribusi dalam pembangunan wilayah (Alkadri et al, 1999).

Pertumbuhan ekonomi adalah salah satu tolak ukur dalam menentukan
proses pembangunan pada sebuah negara maupun daerah. Pada dasarnya
pembangunan ekonomi tidak timbul secara langsung akan tetapi mengunakan
proses yang sangat konsisten pada tiap-tiap elemen yang terlibat guna mencapai
kesejahteraan masyarakat banyak. Tujuan dari sebuah pembangunan ekonomi

berguna untuk membuat skala dalam peningkatkan peralatan modal dibidang
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pertambangan, perkebunan, industri dan perkebunan, modal sangat diperlukan
dalam pendirian pada fasilitas umum (Jhingan, 2013)

Menurut  Mankiw  (2003) Pertumbuhan ekonomi meningkatkan
penghasilan masyarakat pada waktu tertentu, kegiatan ekonomi adalah indikator
alat yang digunakan dalam meningkatkan nilai output, hal ini  juga
mengakibatkan timbal balik terhadap masyarakat.

Pada proses untuk mencapai tujuan tersebut, pemerintah daerah dan
masyarakat harus secara bersama-sama mengambil inisiatif pembangunan daerah
dimana sumber daya yang ada harus mampu menaksirkan potensi yang diperlukan
untuk merencanakan dan membangun perekonomian daerah (Arsyad, 2010)

Akibat pertumbuhan ekonomi berdampak pada naiknya nilai pendapatan
serta berpengaruh terhadap daerah. Ketika sebuah daerah terus menaikan nilai
perekonomian yang ada pada wilayahnya akan berdampak pada meningkatnya
PDRB pada wilayah tersebut, serta membuat naiknya perekonomian daerah
tersebut dan keuanganya dalam mendukung kegiatan wewenang, hak serta
kewajiban daerah. Dimensi pokok pembangunan ekonomi vyaitu mengatasi
kemiskin, pertumbuhan, perubahan ekonomi, dan pembangunan yang terus terjadi
atau proses transformasi masyarakat yang semula petani ke transformasi industri.

Perubahan struktur adalah proses dalam mengatasi kemiskinan dan
penopang dalam proses pembangunan proses transformasi struktur pada
perekonomian yaitu menurunya pertanian, naiknya (industri), dan sektor jasa

mengambil andil dalam pertumbuhan ekonomi (Todaro, 2003)
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Perkembangan dan pertumbuhan  ekonomi menyebabkan terjadinya
transformasi struktural ekonomi. Tranformasi struktural adalah sebuah pergeseran
pertumbuan dan kontribusi sektor pertanian pada awalnya mengandalakan sektor
ke sektor sekunder serta tersier. prosesnya terjadi disebakan oleh berbagai faktor
yang terdapat dalam konsep pembangunan seperti yang terjadi diatas seperti
transfer teknologi yang terjadi pada masyarakat yang lebih mengefisiensikan
produksi dibandingkan dengan mengunakan proses manual, kemudian sumber
daya manusia yang terinterfrensi dengan lingkungan eksternal yang masuk ke
dalam masyarakat menjadi stimulus perubahan pola pikir dan sistem
perekonomian suatu masyarakat, sehingga masyarakat juga mengalami transisi
konsep pemikiran yang terjadinya bersifat tradisional menjadi modern

(Tambunan, 2011).

Perubahan struktur perekonomian dari sektor pertanian kesektor industri,
perdagangan dan jasa, dimana masing-masing perekonomian akan mengalami
transformasi yang berbeda-beda. Perubahan struktur ekonomi akan mengalami
transformasi ekonomi dari tradisonal menjadi modern secara umum dapat
didefinisikan sebagai suatu perubahan dalam ekonomi yang berkaitan dengan
komposisi penyerapan tenaga kerja, produksi, perdagangan, dan faktor-faktor lain
yang diperlukan secara terus menerus untuk meningkatkan pendapatan dan

kesejahteraan sosial melalui peningkatan pendapatan perkapita (Tambunan, 2001).

Proses Perubahan Struktural (structural change) dimana menitik beratkan
pada mekanisme untuk mentransformasi struktur perekonomian, dari pola

perekonomian pertanian yang bersifat subsisten tradisonal menunjukan ke struktur
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perekonomian yang lebih modern dan sangat didominasi oleh sektor industri dan
jasa (Amalia, 2007).

Perubahan struktur ekonomi atau transformasi ekonomi dari tradisional
menjadi modern secara umum dapat didefiniskan sebagai suatu perubahan dalam
ekonomi yang berkaitan dengan komposisi penyerapan tenaga kerja, produksi,
perdagangan, dan faktor-faktor lain kesejahteraan sosial melalui peningkatan
pendapatan perkapita. Suatu daerah dapat dikatakan maju apabila ditunjukan dari
segi pengetahuan masyarakat yang tinggi, adanya sumber daya alam yang cukup
memadai yang dikelola oleh sumber daya manusia yang mempunyai potensi besar
guna tercapainya kemajuan pembangunan daerah (Hasani, 2010).

Kecendrungan terjadinya pergeseran (yang terindikasi di seluruh Indonesia
akan menimbulkan implikasi yang cukup besar bagi pertumbuhan dan
pembangunan bukan hanya di sektor pertanian, tetapi juga disektor yang lainnya.
jika hal ini berkelanjutan maka bukan tidak mungkin nantinya mengurangi potensi
penyerapan tenaga kerja, menghambat pertumbuhan, dan menimbulkan sisi
kerawanan sosial politik dalam masyarakat yang akhirnya mengahruskan
pemerintah untuk menyediakan dana yang cukup besar bagi impor komoditi
pertanian (Suparmoko, 2003).

Selain memberikan harapan perbaikan sektor pertanian secara makro,
pergeseran struktur ekonomi juga pemicu terjadinya potensi ketimpangan yang
makin kuat, baik ketimpangan antar daerah, maupun ketimpangan antara sektor.

Konsetrasi terhadap adanya aspek ketimpangan antara daerah, maupun
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ketimpangan antara daerah pada dasarnya tidak terlepas dari tuntutan
pertumbuhan dan pemerataan (Syafrizal, 2014).

Pada Undang - Undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang otonomi daerah
yang kemudian direvisi menjadi Undang - Undang Nomor 32 Tahun 2004
Tentang Pemerintah Daerah. Pemeberlakuan Undang - undang tersebut
mendorong tiap-tiap daerah semakin memacu pertumbuhan ekonomi guna
meningkatan  kesejahteraan  masyarakat sebagai bagian dari  tujuan
penyelenggaraaan otonomi daerah yaitu peningkatan pelayanaan publik serta
memajukan perekonomian daerah. Proses agar berhasilnya pembangunan daerah
mempunyai strategi yang pas dan berkelanjutan. Provinsi Sumatera Selatan
Merupakan Bagian yang sangat penting dalam melaksanakan proses
pembangunan dalam pelimpahan wewenang dari pemerintah pusat kepada
pemerintah daerah dalam mengatur berdasarkan asas otonom (Undang-Undang
Nomor 32 Tahun 2004).

Sumatera Selatan sebagai bagian dari perekonomian nasional juga tidak
bisa dilepasakan dari kecenderungan terjadinya pergeseran atau tranformasi
sektoral, baik sektor primer maupun juga sektor sekunder dan tersier oleh karena
itu kecendrungan tersebut harus diatasi dan dikaji agar dapat kecendrungan di
tenmukan formulasi atau sebuah strategi yang menjadi kemungkinan terjadinya
ketahan dan kekuatan pembangunan sektoral akan mendukung bagi pemanfaatan

potensi ekonomi diSumatera Selatan.
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Sumber : (Badan Pusat Statistik, 2020)

Gambar 1. Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten/Kota di Sumatera Selatan
Tahun 2015-2019

Berdasarkan Hasil Pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Atas
dasar harga Konstan 2010, Pada gambar 1.1 Laju Pertumbuhan Ekonomi
Kabupaten/Kota diSumatera Selatan dari tahun 2015-2019 terbesar adalah: 1).
Kabupaten Muara Enim rata-rata Pertumbuhan ekonominya sebesar 7,45 persen
relatif lebih tinggi dari wilayah lain 2). Kota Palembang rata-rata pertumbuhan
ekonominya 6,01 persen cendrung lebih rendah dibandingkan Kabupaten Muara
Enim 3). Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir rata-rata pertumbuhan ekonomi
5,64 persen lebih renda dari Kota Palembang 4). Kabupaten lahat rata-rata
pertumbuhan ekonominya 3,06 persen relatif lebih rendah dari enam belas

kabupaten/kota yang ada di Provinsi Suamtera Selatan. Untuk memetakan
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pertumbuhan dan share lapangan usaha yang memiliki peran yang signifikan

dalam perekonomian Sumatera Selatan.

Sektor ekonomi dibagi tujuh belas sektor dalam pengembangan ekonomi
wilayahnya vyaitu sektor pertanian, pertambangan dan penggalian, industri
pengolahan, Pengadaan listrik dan gas, pengadaan air/pengelolaan sampah/limbah
dan daur ulang, kontruksi, pedagang besar dan ecer, transportasi dan pergudangan,
penyediaan akomdasi dan makan minum, nformasi dan komunikasi, jas keuangan
dan asuransi, real estat, jasa perusahaan, administrasi pemerintah, pertahanan dan
jaminan sosial wajib, jasa pendidikan, jasa kesehatan dan kegiatan sosial, jasa
lainnya. Masing-masing sektor perekonomian tersebut memberikan konstribusi
terhadap PDRB. Kontribusi terbesar terhadap laju pertumbuhan ekonomi di
Sumatera Selatan didorong oleh tujuh belas kabupaten atau kota di Provinsi
Sumatera.

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan sebelumnya, maka peneliti akan
melakukan penelitian untuk Menganalisi Perkembangan Ekonomi dan Perubahan
Struktur Pada Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan.

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana perkembangan ekonomi pada Kabupaten/Kota di Provinsi

Sumatera Selatan ?

2. Bagaimana perubahan struktur pada Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera

Selatan ?

18



1.3

14

Tujuan Penelitian

. Untuk menganalisis bagaimana perkembangan ekonomi pada

Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan.

. Untuk menganalisis bagaimana perubahan struktur pada Kabupaten/Kota

di Provinsi Sumatera Selatan .

Manfaat Penelitian

. Manfaat Teoritis

Berupa sebuah saran yang mengenai pentingnya proses prencanaan
pengembangan sektor-sektor yang akan dimanfaatkan oleh masyarakat dan

pertumbuhan ekonomi daerah.

. Manfaat Praktis

A. Manfaat Penulis

Sebagai dokumentasi atas apa yang telah diteliti dan sebagai sarana
memberi referensi kepada adik tingkat yang akan sampai pada tahap
penyusunan skripsi ditahun yang akan datang.

B. Manfaat Akademis
Diharapkan dapat dijadikan salah satu informasi ilmiah bagi
akademisi  khususnya ilmu ekonomi untuk menambah dan

memperkaya bahan kajian.
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